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BAB  V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian yang tercantum dalam BAB IV yang dilakukan 

selama satu bulan lebih dapat peneliti disimpulkan bahwa : 

1.  Terdapat  suatu pengaruh latihan variasi slalom  terhadap kemapuan 

menggiring bola pada cabang olahraga sepak bola pada siswa putra kelas 

XII di SMA N 1 Suwawa.  

2. Latihan variasi slalom memberikan suatu perbedaan dan dampak yang 

sangat  signifikan terhadap peningkatan kemampuan  menggiring bola  

pada saat bermain sepak bola.  

3.  Latihan variasi slalom  suatu bentuk latihan yang lebi baik, karena 

dapat di lakukan di mana saja dan tidak mengeluarkan biyaya yng banyak, 

baik di lapangan  maupun di dalam ruangan. 

5.2. Saran 

  Peneliti  dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Peneliti mengajukan   kemampuan siswa dalam kemampuan menggiring 

bola pada cabang olahraga sepak bola, maka sangat tepat jika digunakan 

bentuk latihan yang baik seperti latihan variasi slalom.  Untuk itu kepada 

pelati-pelati olahraga  sepak bola diharapkan agar dapat  menerapkan  

suatu  bentuk latihan variasi slalom  dalam latihan atau jam olahraga 

berlangsung disekola. 

2. Karena itu kepada orang tua atlit atau siswa diharapkan dapat 

memberikan semangat dan motivasi kepada setiap atlet-atlet  untuk 

melakukan aktifitas latihan diluar jam sekolah seperti kegiatan olahrag di 

sore hari dan malam hari.  

3. Kepada atlit atau  siswa  yang memiliki minat dan bakat yang baik 

dalam permainan sepak bola diharapkan agar dapat melakukan suatu 

bentuk latihan secara baik diluar jadwal yang telah ditetapkan dengan 

mengaplikasikan gerakan-gerakan yang telh diajarkan dengan baik. 
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Lampiran 1 : Hasil Penelitian 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 DATA  HASIL  PENELITIAN  PRE TEST DAN POST-TEST 

SAMPEL PRE TEST (X1) POST-TEST (X2) GAIN (D) 

1 18.21 17.10 1.11 

2 19.21 17.42 1.42 

3 18.50 17.40 1.1 

4 19.00 17.52 1.48 

5 18.51 17.19 1.32 

6 18.30 17.20 1.1 

7 19.02 18.01 1.01 

8 18.52 17.35 1.17 

9 19.22 18.10 1.12 

10 19.10 17.23 1.87 

11 18.52 17.22 1.3 

12 17.43 16.33 1.1 

13 18.41 17.22 1.19 

14 18.20 17.34 0.86 

15 18.53 17.32 1.21 

16 18.25 17.07 1.18 

17 17.49 16.45 1.04 

18 19.06 17.35 1.53 

JUMLAH 333.48 310.82 22.11 

Rata-rata 18.52 17.26 1.2283 

TABEL 1 : data hasil pre test dan post-test 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian Variabel X1 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel X1 adalah skor data yang 

diperoleh melalui pengukuran pre-test atau tes awal teknik ketepatan passing 

sebelum eksperimen dilakukan atau sebelum diberikan latihan Variasi slalom. 
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Dari hasil tes diperoleh skor terbanyak yaitu 19,22 dan skor terendah adalah  

17,43 Setelah dilakukan analisis diperoleh skor rata-rata sebesar 18,52  median 

sebesar 18,515 modus sebesar  18,52 dan standar deviasi 0.56 

4.1.2 Deskripsi Hasil Penelitian Variabel X2 

 Variabel X2 adalah skor data yang diperoleh melalui pengukuran post-test 

atau tes akhir teknik ketepatan passing. Setelah eksperimen dilakukan atau setelah 

diberikan latihan model latihan passing. Dari hasil tes diperoleh skor tertingi yaitu 

18,10  dan skor terendah adalah 16,33 Setelah dilakukan analisis diperoleh skor 

rata-rata sebesar 17,26  median sebesar  17,275  dan bio  modus sebesar 17,22 dan 

17,35 dan standar deviasi 0.42 

 
            Tabel  2 : daftar perhitungan standar deviasi pre-test   

SAMPEL X1 (X1-   1) 
 

     -      
2
 

1 18.21 -0.31 0.0961 

2 19.21 0.69 0.4761 

3 18.50 -0.02 0.0004 

4 19.00 0.48 0.2304 

8 18.51 -0.01 0.0001 

6 18.30 -0.22 0.0484 

7 19.02 0.5 0.25 

8 18.52 0 0 

9 19.22 0.7 0.49 

10 19.10 0.58 0.3364 

11 18.52 0 0 

12 17.43 -1.09 1.1881 

13 18.41 -0.11 0.0121 

14 18.20 -0.32 0.1024 

15 18.53 0.01 0.0001 

16 18.25 -0.27 0.0729 
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 17 17.49 -1.03 1.0609 

 18 19.06 0.54 0.2916 

JUMLAH 18.52  5.3489 

 

setelah dilakukan ∑          2 
 akan dimasukan dalam rumus berikut ini. 

Sd1= √
     

   2 

Sd1= √
      

     

Sd1= √
      

  
 

Sd1= √       

Sd1 = 0.5608 

Tabel 3 :  Daftar  perhitungan  Uji  Normalitas  Data Pre-test 

Sampel Tabel Pengujian Normalitas Data 

X1 Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)- S(Zi)| 

1 17.43 1.9464 0.9738 0.05 0.007 

2 17.49 1.8392 0.9664 0.11 0.039 

3 18.20 0.5714 0.7157 0.16 0.039 

4 18.21 0.5535 0.7088 0.22 0.080 

5 18.25 0.4821 0.6844 0.27 0.080 

6 18.30 0.3928 0.6517 0.33 0.080 

7 18.41 0.1964 0.5753 0.38 0.032 

8 18.50 0.0357 0.5120 0.44 0.032 

9 18.51 0.0178 0.5040 0.5 0.032 

10 18.52 0 0.5000 0.58 0.032 

11 18.52 0 0.5000 0.58 0.045 

12 18.53 0.0178 0.5040 0.66 0.045 

13 19.00 0.8571 0.8023 0.72 0.045 

14 19.02 0.8928 0.8133 0.77 0.045 

15 19.06 0.9642 0.8315 0.83 0.045 

16 19.10 1.0357 0.8485 0.88 0.073 

17 19.21 1.2321 0.8907 0.94 0.035 
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18 19.22 1.25 0.8944 1 0.014 

  

keterangan  : 

Untuk Zi digunakan rumus 
      

  
 

Untuk mendapatkan  F(Zi) dilihat pada  daftar  distribusi normal baku. 

Untuk mendapatkan S(Zi) digunakan rumus 
        

 
 

Dari perhitungan tabel  4 diperole  nilai selisis  yang tertingal  atau L 

observasi (Lo) yaitu 0,08 berdasarkan tabel nilai kritis  Luji Liliefors pada α =0,05 

: n = 18, ditemukan L tabel atau  (Lt) yaitu 2,11. Jadi L observasi  (Lo) lebih  

besar  dari pada Lt. kriteria pengujian  menyatakan bahwa  jika Lo > Lt, maka Ho 

ditolak.  Dengan pengujian normalitas  ini dapat disimpulkan  bahwa sampel 

penelitian  bersasal dari populasi  yang berdistribusi  normal,  

Tabel  4 : daftar perhitungan standar deviasi post- test   

SAMPEL X2 (X2-   2) 
 

     -    ) 
2
 

1 17.10 -0.16 0.0256 

2 17.42 0.16 0.0256 

3 17.40 0.14 0.0196 

4 17.52 0.26 0.0676 

5 17.19 -0.07 0.0049 

6 17.20 -0.06 0.0036 

7 18.01 0.75 0.5625 

8 17.35 0.09 0.0081 

9 18.10 0.84 0.7056 

10 17.23 -0.03 0.0009 

11 17.22 -0.04 0.0016 

12 16.33 -0.93 0.8649 

13 17.22 -0.04 0.0016 

14 17.34 0.08 0.0064 
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15 17.32 0.06 0.0036 

16 17.07 -0.19 0.0361 

17 16.45 -0.81 0.6561 

18 17.35 0.09 0.0081 

JUMLAH 310.82  3.0024 

  

setelah dilakukan ∑          2 
 akan dimasukan dalam rumus berikut ini. 

Sd1= √
     

   

2 

Sd1= √
      

    
 

Sd1= √
      

  
 

Sd1= √       

Sd1 = 0.4202 

 Tabel 5 :  Daftar  perhitungan  Uji  Normalitas  Data Post-test 

   Sampel Tabel pengujian normalitas data 

X2 Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)- S(Zi)| 

1 16.33 2.2142 0.9864 0.05 0.9364 

2 16.45 1.9285 0.9726 0.11 0.8626 

3 17.07 0.4523 0.6736 0.16 0.5136 

4 17.10 0.3809 0.6480 0.22 0.4280 

5 17.19 0.1666 0.5636 0.27 0.2936 

6 17.20 0.1428 0.5557 0.33 0.2257 

7 17.22 0.0952 0.5359 0.41 0.1259 

8 17.22 0.0952 0.5359 0.41 0.1259 

9 17.23 0.0704 0.5279 0.5 0.0279 

10 17.32 0.1428 0.5557 0.55 0.0057 
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11 17.34 0.1904 0.5753 0.61 0.0347 

12 17.35 0.2142 0.5832 0.66 0.0768 

13 17.35 0.2142 0.5832 0.72 0.1368 

14 17.40 0.3333 0.6293 0.77 0.1407 

15 17.42 0.3809 0.6480 0.83 0.1820 

16 17.52 0.6190 0.7291 0.88 0.1509 

17 18.01 1.7857 0.9625 0.94 0.0225 

18 18.10 2 0.5793 1 0.4207 

 

keterangan  : 

Untuk Zi digunakan rumus 
      

  
 

Untuk mendapatkan  F(Zi) dilihat pada  daftar  distribusi normal baku. 

Untuk mendapatkan S(Zi) digunakan rumus 
        

 
 

Dari perhitungan tabel  4 diperole  nilai selisis  yang tertingal  atau L 

observasi (Lo) yaitu 0.0519 berdasarkan tabel nilai kritis  Luji Liliefors pada α 

=0,05 : n = 18, ditemukan L tabel atau  (Lt) yaitu 0,200 Jadi L observasi  (Lo) 

lebih  kecil dari pada Lt. kriteria pengujian  menyatakan bahwa  jika Lo > Lt, 

maka Ho diterima.  Dengan pengujian normalitas  ini dapat disimpulkan  bahwa 

sampel penelitian  bersasal dari populasi  yang berdistribusi  normal,  

Dik Md = 
∑ 

 
 = 

     

  
 =1,22 

Tabel 6 : daftar perhitungan  besaran statisik  data pre test dan post-test. 

SAMPEL  X1  X2 D Md Xd Xd
2 

 

1 18.21 17.10 1.11 1,22 -0,11 

 

0,0121 

2 19.21 17.42 1.42 1,22 0,2 

 

0,04 

3 18.50 17.40 1.1 1,22 -0,12 

 

0,0144 

4 19.00 17.52 1.48 1,22 0,26 

 

0,0676 

5 18.51 17.19 1.32 1,22 0,1 

 

0,01 
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6 18.30 17.20 1.1 1,22 -0,12 

 

0,0144 

7 19.02 18.01 1.01 1,22 -0,21 

 

0,0441 

 

8 18.52 17.35 1.17 1,22 -0,05 

 

0,0025 

 

9 19.22 18.10 1.12 1,22 -0,1 

 

0,01 

10 19.10 17.23 1.87 1,22 
 

0,65 0,4225 

11 18.52 17.22 1.3 1,22 
 

0,08 0,0064 

12 17.43 16.33 1.1 1,22 -0,12 

 

0,0144 

13 18.41 17.22 1.19 1,22      -0,03 

 

0,0009 

14 18.20 17.34 0.86 1,22 -0,36 

 

0,1296 

15 

 

18.53 17.32 1.21 1,22 -0,01 0,0001 

16 

 

18.25 17.07 1.18 1,22 -0,04 0,0016 

17 

 

17.49 16.45 1.04 1,22 -0,18 0,0324 

18 

 

19.06 17.35 1.53 1,22 

 

0,31 0,0961 

Jumlah 333.48 310.82 22.11   0,9191 

Rata-rata 18.52 17.26 1.2283  

Md   1,22 

 

dapat dihitung : 

t = 

  

√∑   

      

 

t = 

    

√      

        

 

t = 
    

√        
 

t = 

    

         

t = 22,260 
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Lampiran 2 : Prpgram latihan 
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